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A. Latar Belakang

Indonesia yang saat ini sedang dalam tahap tiniggalas dari negara
berkembang menjadi negara maju. Pembangunan ykgatakan di Indonesia
bertujuan untuk mengubah orientasi pembangunaru y@étri negara agraris
menjadi negara industri. Sektor industri yang dipb&an dapat menyerap lebih
banyak tenaga kerja dan mendongkrak perekonomdomésia, ternyata sebagian
tidak dapat bertahan akibat krisis ekonomi yangan# negara-negara kawasan
Asia, Indonesia termasuk negara yang paling paemkena dampak krisis
ekonomi tersebut.

Banyak industri yang tidak dapat bertahan dalansiskriekonomi
menyebabkan makin banyak pula pengangguran. Terba@dapangan pekerjaan
di dalam negeri dan banyaknya tenaga kerja yarak tidrtampung pada dunia
usaha di dalam negeri, serta tuntutan ekonomi kgdugang makin tinggi
mendorong sebagian masyarakat Indonesia, khusudini@camatan Susukan
Kabupaten Cirebon untuk mencari pekerjaan di legen. Bekerja di luar negeri
yang biasa dikenal dengan Tenaga Kerja Indone$§ (Merupakan pilihan yang
dianggap paling menjanjikan, karena penghasilarg ylaakal diperoleh relatif
besar dan diharapkan dapat meningkatkan kesejahtdna serta keluarga.

Banyak cerita kesuksesan para TKI yang telah bernasingkatkan taraf

hidupnya dan keluarga di daerah asal, sehinggabueimmasyarakat dan calon



tenaga kerja Indonesia tertarik untuk mencoba nketigejak mereka. Itu hanya
beberapa alasan yang lumrah dan biasa yang digur@kh calon-calon TKI
untuk bisa bekerja ke luar negeri, agar mempermpéaighasilan yang lebih besar
jika dibandingkan dengan bekerja di dalam negeekeBa di luar negeri
diharapkan dapat memperbaiki taraf hidup pribadn d&eluarga. Menurut
Nasution (1999:78) mengemukakan bahwa “alasan utpara calon TKI
meninggalkan kampung halaman untuk bekerja ke hegeri adalah karena
sukarnya mendapat pekerjaan di dalam negeri”.

Negara tujuan untuk mencari pekerjaan yang palamyak bagi para TKI
ini adalah Saudi Arabia, Kuwait, Qatar, Malaysiapang dan Korea. Tenaga
kerja wanita cenderung berangkat ke Saudi Arabramda umumnya mereka
bekerja di sektor pelayanan dan jasa, terutamagaepambantu rumah tangga.
Hal ini terjadi karena pendidikan mereka rata-taaya lulus Sekolah Menengah
Pertama (SMP) bahkan hanya lulus Sekolah Dasar, (8&) latar belakang
pendidikan tersebut mereka tidak mempunyai keahdieu ketrampilan yang
memungkinkan untuk bekerja dalam bidang lain, sgklam kaum laki-laki
banyak memilih negara tujuan seperti Jepang, Kal@a,Taiwan karena negara —
negara tersebut membutuhkan banyak tenaga kengk mménunjang kebutuhan
disektor industrinya yang sudah maju.

Alasan utama yang mendorong para calon TKI untuketje ke luar
negeri berdasarkan penelitian Abrar dan Tamtiaalaf@ Mulyadi (2003:37))
mengatakan alasanya yaitu ekonomi, di samping umeerkcari pengalaman kerja

diluar negeri. Selain itu, faktor keluarga juga degengaruhnya terhadap



kepergian mereka untuk dapat meninggalkan kampatagrtan untuk bekarja ke
luar negeri.

Menurut data dari Departemen Tenaga Kerja dan mMrnasi
(Depnakertrans) Kabupaten Cirebon, Kecamatan Sosukaupakan daerah yang
paling banyak jumlah TKI. Jumlah TKI di Kecamatams8kan yaitu sekitar 2.643
jiwa, yang didominasi oleh wanita yaitu sekitar434iwa (92,4%) dan laki-laki
sekitar 200 jiwa (7,6%).

Warga Kecamatan Susukan yang bekerja ke luar negbdagian besar
adalah kaum wanita. Karena untuk tenaga kerja lesiarwanita dalam mengurus
administrasinya lebih mudah, serta biaya yang lebirah jika dibandingkan
dengan tenaga kerja Indonesia laki-laki. Banyakkgam wanita yang menjadi
TKI telah menimbulkan perubahan yang sangat melaasmendasar khususnya
bagi wanita yang telah berkeluarga. Keluarga yaatmubh utuh (suami, istri, dan
anak-anaknya), telah berubah menjadi keluarga Vidag utuh lagi. Banyaknya
keluarga yang tidak lagi memiliki sosok istri bagiami dan peran ibu bagi anak-
anaknya.

Terpisahnya keluarga antara suami dan istri, kasatah satu anggota
keluarga tersebut menjadi TKI menimbulkan masakdlard kehidupan keluarga.
Selain terpisah dalam waktu yang lama kondisi bersdiperparah lagi dengan
sebagian besar dari suami TKI ini kecenderunganademalas bekerja setelah
istrinya menjadi TKI., karena suami lebih mengakdalistrinya yang menjadi

TKI. Kondisi tersebut dapat menimbulkan konflik @@ menantu dan mertua,



serta krisis kepercayaan antara pasangan suamid&giat memicu terjadinya
konflik keluarga yang berujung pada perceraian.

Tingginya angka perceraian di Kecamatan Susukadabarkan data dari
Kantor Urusan Agama (KUA) Kecamatan Susukan padant&2006 diketahui
telah terjadi 63 kasus cerai talak dan 105 kasta geigat. Menurut hasil data
survey sementara pada tahun 2007 dari beberapaydagaada di Kecamatan
Susukan, hampir rata-rata 42% kasus perceraian waag di desa tersebut
merupakan keluarga TKI. Keluarga TKI tentunya jummiga lebih sedikit jika
dibandingkan dengan keluarga yang bukan berlatiakdéeg TKI. Tingginya
angka perceraian pada keluarga TKI tersebut sangaarik untuk dikaji dalam
kaitanya dengan besarnya penduduk yang bekerjaadinegeri kususnya TKI
yang telah berkeluarga. Menurut data dari Pengadiama Kabupaten Cirebon
pada tahun 2006, Kecamatan Susukan merupakan dakmapan jumlah
perceraian tertinggi kedua dari 37 kecamatan waiagdi Kabupaten Cirebon.

Dari latar belakang di atas penulis mencoba merefibmena tingginya
jumlah perceraian keluarga TKI , yaitu dengan jutRérubahan Kondisi Sosial
Ekonomi Keluarga Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dicHmatan Susukan

Kabupaten Cirebon”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, pemisbatasi penelitian

sebagai berikut:

1. Apakah faktor yang mempengaruhi keberangkatan TEeragja Indonesia
(TKI) asal Kecamatan Susukan Kabupaten Cirebon?

2. Sejauh mana perubahan kondisi sosial ekonomi lgduaetelah menjadi
Tenaga Kerja Indonesia (TKI)?

3. Apakah faktor perbedaan pendapatan antara suamisttakeluarga tenaga
kerja Indonesia (TKI) dapat menyebabkan terjadpsceraian di Kecamatan

Susukan Kabupaten Cirebon?

C. Tujuan Pendlitian
Dari rumusan masalah diatas, maka penelitian emitiki tujuan yang akan

dicapai dari setiap permasalahan yang disusun. ®é&bkna itu tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi dan menganalisis faktor apa sajangy mendorong
keberangkatan Tenaga Kerja Indonesia (TKI) asalaKmtan Susukan
Kabupaten Cirebon.

2. Mengidentifikasi dan menganalisis sejauh mana @drab keadaan sosial
ekonomi pada keluarga Tenaga Kerja Indonesia (IKRecamatan Susukan

Kabupaten Cirebon.



3. Mengidentifikasi dan menganalisis pengaruh perbegaadapatan suami dan
istri keluarga tenaga kerja Indonesia (TKI) terhaterjadinya perceraian di

Kecamatan Susukan Kabupaten Cirebon.

D. Manfaat Penditian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Diperolehnya data mengenai faktor-faktor yang mbap&an keberangkatan
Tenaga Kerja Indonesia (TKI) asal Kecamatan Suskkdoar negeri.

2. Memberikan masukan bagi kebijakan pemerintah datengurangi dampak
negatif dari pengiriman Tenaga Kerja Indonesia (Ttkutama yang telah
berkeluarga.

3. Dapat menyumbangkan pemikiran dan menjadi bahaglipan lebih lanjut

E. Definisi Operasional
Untuk menseragamkan persepsi dari judul penelitthatas, maka
hendaklah diberikan beberapa definisi operasioaal pidul di atas.
Diantaranya:
1. Kondisi sosial ekonomi
Kondisi sosial ekonomi dapat diartikan sebagai ksirieehidupan dan tingkat
kesejahteraan dalam usahanya memenuhi kebutuhamp hsghari-hari.
Kondisi sosial ekonomi penduduk dapat dilihat diga indikator yaitu tingkat

pendidikan, kepemilikan fasilitas hidup, dan pengas anak.



2. Perbedaan pendapatan suami dan istri
Pendapatan istri yang melebihi pendapatan suanseyimag menjadi awal
terjadinya konflik. Konflik yang terjadi akibat bagendapatan antara suami
istri ini juga sampai pada perceraian, terutanjadepada suami istri keluarga
TKI. Hal ini diakibatkan istrinya yang bekerja sganmalam untuk
kesejahteraan keluarganya sebagai TKI sedangkami sdisumah menjadi
malas bekerja, karena menganggap sudah ada isigi iyenjadi TKI dan
berpenghasilan.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perceraian
Faktor menurut kamus umum W.J.S Purwadarmita (P982:adalah “sesuatu
hal atau keadaan, peristiwa yang menyebabkan ataypengaruhi terjadinya
sesuatu”. Perceraian berasal dari kata cerai memdamus Besar Bahasa
Indonesia (1989:163) berarti “putus hubungan salsagani istri”. Sedangkan
faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya per@raini dimaksudkan
sebagai variabel yang mempengaruhi terjadinya peese yaitu:

4. Tenaga kerja Indonesia
Angkatan kerja adalaBetiap orang yang berusia antara 15-65 tahun yang
dianggap sudah mampu melakukan pekerjaan bekegang§kan tenaga kerja
adalah setiap orang mampu melekukan pekerjaandidalam maupun diluar
hubungan kerja yang menghasilkan barang dan jas@agh kerja menurut
kamus besar bahasa Indonesia adalah “orang yamgjdelktau mengerjakan
sesuatu; pekerja, pegawai’. Menurut Kusumosuwid@@®§ : 8) mengatakan

tenaga kerjanflanpower) adalah:



Jumlah seluruh penduduk dalam suatu negara yarag cdegmproduksi barang
dan jasa jika ada permintaan terhadap tenaga medakajika mereka mau
berpartisipasi dalam aktivitas tersebut. Golongandpduk ini adalah mereka
yang telah berusia 15 — 64 tahun namun kebiasdas bhaia yang dipakai di
Indonesia adalah 10 tahun keatas.

Sedangkan menurut Depnaker dalam laporan rencagemtde ketenaga
kerjaan pengertian Tenaga Kerja Indonesia (TKl)ad&Setiap orang Warga
Negara Indonesia yang sudah memiliki pekerjaan bet&p maupun tidak

tetap yang bekerja di luar negeri.



